
 Gunung Djati Conference Series, Volume 55 (2025) 
International Conference on Language Learning and Literature 

(ICL3) 
 

 
 
 

 

 
ISSN: 2774-6585     |      https://conferences.uinsgd.ac.id             

INTERPRETING THE POEM URĪDUKI UNSA BY NIZAR QABBANI 
THROUGH MICHAEL RIFFATERRE'S SEMIOTIC FRAMEWORK 

 
 Dwiki Kusuma1, Rohanda Rohanda2  

1Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung 
2Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung 

 

Corresponding E-mail: dwikikusuma2003@gmail.com  

 

ABSTRACT 

This research discusses the meaning contained in the poem Urīduki Unṡā by Nizar Qabbani through 
Michael Riffaterre's semiotic framework. The method used in this research is an analytical descriptive 
method based on a qualitative paradigm. The researcher uses the concept of heuristic and 
hermeneutic reading in revealing the meaning of the poetry. The result of this research is that the 
poetry tells the story of how great someone's hopes are for women. These hopes reflect not only 
admiration, but also a deep longing for women to be seen as complete, independent, and dignified 
individuals. The poem emphasizes the emotional, intellectual, and symbolic significance of women 
in human life. It portrays women as central figures who possess the power to inspire, nurture, and 
elevate the human spirit. Through poetic language and imagery, Qabbani conveys that women are 
not merely objects of affection, but rather living representations of beauty, strength, and the greatest 
wonder of the world for someone. 
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PENDAHULUAN 

Puisi merupakan salah satu bentuk (genre) sastra di samping prosa dan drama. Puisi di 

dunia sastra Arab dikenal sebagai syair. Ma’luf menyatakan bahwa syair berasal dari kata 

sya’ara wa sya’ura-yas’uru-sya`iran yang bermakna mengetahui atau merasakannya (Rohanda, 

2016). Syair telah menjadi identitas sosial yang melekat pada diri bangsa Arab. Didukung oleh 

kemahiran masyarakat Arab dalam penciptaan syair. Masyarakat Arab juga lebih menggemari 

syair dibandingkan dengan bentuk karya sastra yang lain (Umroh, 2016).  

Penyair Arab melahirkan mahakarya lewat syair-syairnya. Mulai dari masa Pra-Islam 

hingga masa modern, syair dapat dilihat saat ini melalui buku-buku atau dokumen-dokumen 

yang berhasil didigitalisasi. Salah satu penyair Arab kontemporer yang terkenal adalah Nizar 

Qabbani. Qabbani merupakan penyair asal Suriah. Lahir pada 21 Maret 1928 di Damaskus, 

Suriah. Ia dikenal sebagai “Raja Penyair Arab”, karena karya-karyanya yang memberikan 

kontribusi besar terhadap sastra Arab modern dalam bidang syair (Anugerah, 2017). 

Melalui karya-karyanya, ia mengeksplorasi tema cinta dan wanita. Qabbani mampu 

mengembangkan variasi walaupun tema yang diangkat terpaku tradisional. Gaya bahasanya 

yang mudah dan mengalir. Di dalamnya kaya akan metafora romantisisme (Rusna dkk., 2024). 

Ia tampak seperti seorang pelukis yang menggunakan kuasnya dibandingkan penyair yang 
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menggunakan penanya. Meskipun, mayoritas karya-karyanya ditujukan kepada perempuan 

dan berbicara tentang hak perempuan. Namun, secara keseluruhan syair-syair tersebut 

memberikan kesan bahwa perempuan tersebut tidak terdefinisi dengan baik. Alasan yang 

mendasarinya adalah keengganan umum para penyair Arab sejak masa pra-Islam untuk 

merujuk secara eksplisit kepada orang yang mereka cintai, agar mereka tidak dikenali atau 

dipermalukan (seperti kabilah-kabilah sebelumnya). Di sisi lain, hal ini juga disebabkan oleh 

kerinduan sang penyair terhadap perempuan, yang tidak terpuaskan selama beberapa tahun 

dengan penuh rasa frustrasi (Loya, 1975). 

Selain itu, Qabbani kerap berbicara tentang politik dalam syair-syairnya. Qabbani 

banyak menulis syair-syairnya untuk membela perjuangan Palestina. Menurutnya, perjuangan 

harus dilakukan dengan aksi nyata, bukan hanya dengan retorika belaka. Pembelaannya 

terhadap perjuangan Palestina untuk menuntut hak-hak mereka tampaknya dilandasi oleh 

rasa nasionalisme yang tinggi (Zuhdi, 2022). Hal ini sejalan dengan Mahmoud Darwish yang 

menggunakan karya-karyanya sebagai media pengalaman kolektif bangsa Palestina dan 

simbol perlawanan terhadap penjajahan (Novianti dkk., 2024). Qabbani pernah mengabdi 

sebagai diplomat yang sempat bertugas di Kairo, Ankara, Peking (Beijing), London, dan 

Madrid. Lantas pada 1966,  ia berhenti dan mendirikan penerbitan sendiri di Beirut, Lebanon 

(Elzahra, 2023). 

Syair mengandung amanat yang sangat berkaitan dengan tema. Bila tema syair mengenai 

cinta, maka amanat yang terkandung di dalamnya tentang cinta pula (Alawi dkk., 2019). Hal 

ini juga yang hendak disampaikan oleh Qabbani dalam karya-karyanya. Tidak terkecuali 

dengan syair “Urīduki Unṡa”. Amanat dalam syair dapat diketahui melalui makna-makna 

yang terkandung di dalam teks syair itu sendiri. 

Sebagai karya sastra, syair mengandung ungkapan penyair yang bermedium bahasa. 

Penyair mengukir kata-kata simbolik dalam syairnya dengan gaya bahasa nan indah. Bahasa 

yang digunakan tentu berbeda dengan bahasa yang umum digunakan masyarakat (Riffaterre, 

1978). Sering kali pembaca kebingungan dan tidak memahami makna dari isi teks syair karena 

bahasa yang digunakan penyair terlalu tinggi. Semiotika Riffaterre mampu menjawab 

permasalahan tersebut. Melalui konsep yang dikemukakannya, yaitu pembacaan heuristik dan 

hermeneutik, makna-makna tersirat yang terkandung di dalam syair dapat diketahui. 

Pendekatan semiotika muncul akibat ketidakpuasan atas asumsi bahwa karya sastra 

memiliki sistemnya sendiri yang struktural. Karya sastra juga dibantu oleh aspek penciptaan, 

ekspresi, dan penerimaan oleh pembaca. Dalam penciptaannya, bahasa yang bernilai artistik 

dan dramatik digunakan karena dorongan subjektif pengarang. Pemaknaannya juga mengacu 

pada dimensi lain yang kompleks selain dari teks karya sastra (Semi, 2012). 

Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari sistem tanda yang dimiliki makna. Pada 

awalnya, semiotika ditemukan oleh linguis Ferdinand de Saussure dan filsuf Charles Sanders 

Peirce (Hudhana & Mulasih, 2019). Adapun model semiotika Riffaterre berpandangan 

tentang metode makna yang khusus yaitu memberi makna pada karya sastra sebagai suatu 

sistem tanda. Riffaterre mengemukakan empat pokok yang harus diperhatikan dalam 

memberi makna pada karya sastra, yaitu (1) ketidaklangsungan ekspresi puisi, (2) pembacaan 

heuristik dan hermeneutik, (3) matriks, dan (4) hipogram (Ratih, 2016). 

Model semiotika Riffaterre merupakan teori yang sangat tepat digunakan untuk 

memahami makna dalam sebuah puisi, syair, atau sajak. Pembacaan heuristik membantu 

mengidentifikasi tema utama dan pola dengan cepat, sementara pembacaan hermeneutika 
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memperkaya pemahaman kita dengan konteks historis dan budaya. Model ini memberikan 

kerangka untuk memahami cara kerja berbagai elemen teks dalam mengungkap makna yang 

lebih mendalam (Alandira & Rohanda, 2024). 

Model ini banyak digunakan dalam melakukan penelitian terhadap makna puisi. Sampai 

penelitian ini dilakukan, belum ditemukan penelitian yang mengkaji makna syair “Urīduki 

Unṡa” karya Nizar Qabbani dengan pendekatan model semiotika Riffaterre. Penelitian 

sebelumnya mengenai makna syair-syair karya Nizar Qabbani, antara lain: (1) Penelitian 

terkait kajian semiotik pada qaṣīdah gazal berjudul “Atuḥibbunī” karya Nizar Qabbani 

(Hidayani & Arfan, 2021); (2) Penelitian tentang analisis semiotik Riffaterre terhadap puisi 

“Asyhadu An Lā Imroatan Illa Anti” karya Nizar Qabbani (Rahim, 2022); (3) Penelitian 

mengenai Pembacaan Heuristik dan Hermeneutik pada Puisi “Aina Ażhabu” karya Nizar 

Qabbani (Dewi dkk., 2023).  

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam pendekatan ini adalah deskriptif analitik yang didasarkan 

pada paradigma kualitatif.. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan semiotika 

Riffaterre. Pendekatan ini diperkenalkan pertama kali dalam bukunya yang berjudul 

“Semiotics of Poetry” pada tahun 1978. Pendekatan ini memiliki konsep pembacaan heuristik 

dan hermeneutik. Makna dalam syair dapat dikaji secara mendalam melalui konsep-konsep 

tersebut. Pembacaan heuristik merupakan pembacaan yang didasarkan pada konvensi bahasa 

secara referensial sebagai sistem tanda tingkat pertama (arti). Pembacaan ini adalah 

pembacaan taraf mimesis. Sebagai interpretasi tahap pertama, pembacaan ini mengikuti 

rangkaian sintagmatik. Hasilnya makna dapat diketahui dengan menyesuaikan tata bahasa 

baku. Pembacaan hermeneutik merupakan pembacaan yang didasarkan pada konvensi sastra 

sebagai sistem tanda tingkat kedua (arti dari arti). Sebagai interpretasi tahap kedua, 

pembacaan ini dilakukan secara menyeluruh. Hasilnya, makna dari karya sastra dapat 

diketahui secara mendalam (Hudhana & Mulasih, 2019; Ratih, 2016). 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari isi syair “Urīduki Unṡa” karya Nizar Qabbani 

yang bersumber dari Diwan “Hakaża Aktubu Tarikh al-Nisa” cetakan ke-5 (1989), yang 

menjadi edisi revisi dari edisi pertamanya (1981). Langkah-langkah dalam mengumpulkan 

dan melakukan analisis data adalah: (1) Membaca kata demi kata pada syair “Urīduki Unṡa” 

karya Nizar Qabbani secara heuristik dengan menerjemahkan syair tersebut dari bahasa Arab 

ke dalam bahasa Indonesia; (2) Menafsirkan dan mencari makna simbolik dari syair “Urīduki 

Unṡa” karya Nizar Qabbani secara hermeneutik; (3) Menarik kesimpulan dengan menyajikan 

hasil penelitian dari data yang terkandung di dalam syair “Urīduki Unṡa” karya Nizar 

Qabbani. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah penggalan teks syair “Urīduki Unṡa” (Qabbani, 1989): 

 ... أريدك أنثى

 ولا أدّعي العلمَ في كيمياء النساء  

ه  
َ
 ومن أين يأتي رحيقُ الأنوث

 وكيف تصيرُ الظِباءُ ظباء  
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قِنُ فنَّ الغناء   ت 
ُ
 العصافيرُ ت

َ
 وكيف

نثى
ُ
 . ..أريدُكِ أ

 أنَّ الخيارات ليست كثيرَه 
ُ

 وأعرف

 جزيرَه  
َ

 فقد أستطيع اكتشاف

ه  
َ
 وقد أستطيعُ العثورَ على لؤلؤ

...     ولكنَّ من ثامن المعجزاتِ، اختراعَ امرأه 

Pembacaan Heuritstik 

Datum 1 

  ... أريدك أنثى

Kata urīduki merupakan gabungan dari prefiks u yang berarti aku atau saya, kata dasar (yu)rīdu 

yang berarti ingin, dan sufiks posesif (kepemilikan) ki yang berarti kamu atau engkau 

perempuan. Kata unṡa berarti perempuan atau wanita. Kalimat tersebut dapat diartikan 

sebagai “aku ingin engkau (menjadi) perempuan”. 

Datum 2 

 ولا أدّعي العلمَ في كيمياء النساء   

Huruf wa berfungsi sebagai huruf zaidah yang tidak memiliki makna dan hanya menjadi 

partikel penegas (taukid). Kata lā berarti tidak. Kata adda’iy(a) berarti aku mengakui atau 

mengklaim. Kata al-‘ilm(a) berarti ilmu atau pengetahuan. Kata fī berarti di, dalam, pada. Kata 

kīmīya` berarti kimia. Kata an-nisā berarti perempuan atau wanita. Kalimat tersebut dapat 

diartikan sebagai “aku tidak (ingin) mengklaim pengetahuan(ku) tentang kimia perempuan”. 

Datum 3 

ه   
َ
 ومن أين يأتي رحيقُ الأنوث

Huruf wa berfungsi sebagai konjungsi (penghubung) yang berarti dan. Frasa min aina berarti 

dari mana. Kata ya`tī berarti datang. Kata raḥīqu berarti nektar. Kata al-unūṡah berarti 

feminitas atau kewanitaan. Kalimat tersebut dapat diartikan sebagai “dan dari mana 

datang(nya) nektar feminitas”. 

Datum 4 

 وكيف تصيرُ الظِباءُ ظباء   

Huruf wa berfungsi sebagai konjungsi (penghubung) yang berarti dan. Kata kaifa berarti 

bagaimana. Kata tasīru berarti menjadi. Kata az-ẓiba` dan ẓiba` berarti kijang. Kalimat tersebut 

dapat diartikan sebagai dan “Dan bagaimana kijang menjadi kijang”. 

Datum 5 

قِنُ فنَّ الغناء    ت 
ُ
 العصافيرُ ت

َ
 وكيف

Huruf wa berfungsi sebagai konjungsi (penghubung) yang berarti dan. Kata kaifa berarti 

bagaimana. Kata aṣāfiru berarti burung pengicau. Kata tutqinu berarti menguasai, terampil, 

atau pandai. Kata funn(a) berarti seni. Kata al-ginā` berarti nyanyian atau bernyanyi. Kalimat 

tersebut dapat diartikan sebagai “Dan bagaimana burung pengicau pandai bernyanyi”. 

Datum 6 
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 أنَّ الخيارات ليست كثيرَه  
ُ

 وأعرف

Huruf wa berfungsi sebagai huruf zaidah yang tidak memiliki makna dan hanya menjadi 

partikel penegas (taukid). Kata a’rifu berarti (aku) tahu atau mengetahui. Kata anna berarti 

bahwa. Kata al-khiyārāt(a) berarti pilihan. Kata laysat berarti tidak atau bukan. Kata kasirah 

berarti banyak. Kalimat tersebut dapat diartikan sebagai “Aku tahu bahwa pilihan (itu) tidak 

banyak”. 

Datum 7 

 جزيرَه  
َ

 فقد أستطيع اكتشاف

Kata faqad berarti maka sungguh secara literal, tetapi berdasarkan konteks baris sebelumnya 

maka kata tersebut berarti mungkin. Kata astatī’u artinya (aku) bisa, dapat, atau mampu. Kata 

iktisyāfa berarti menemukan. Kata jazīrah berarti pulau atau semenanjung. Kalimat tersebut 

dapat diartikan “sebagai mungkin aku bisa menemukan pulau”. 

Datum 8 

ه  
َ
 وقد أستطيعُ العثورَ على لؤلؤ

Kata waqad berfungsi sebagai konjungsi (penghubung) yang berarti dan sungguh, tetapi 

berdasarkan konteks kalimat tersebut kata waqad berarti atau. Kata astatī’u artinya aku bisa, 

dapat, atau mampu. Frasa al-‘uṡuri ‘ala adalah frasa verbal yang berarti menemukan. Kata 

lu`lu` berarti mutiara. Kalimat tersebut dapat diartikan sebagai “atau mungkin aku bisa 

menemukan mutiara”. 

Datum 9 

 ...  ولكنَّ من ثامن المعجزاتِ، اختراعَ امرأه 

Huruf wa berfungsi sebagai huruf zaidah yang artinya tidak memiliki makna dan hanya menjadi 

partikel penegas (taukid). Kata lakinna berarti tapi atau namun. Kata min berarti dari. Kata 

ṡamin berarti kedelapan (ke-8). Kata al-mu’jizat(i) berarti mukjizat atau keajaiban. Kata ikhtirā’a 

berarti menemukan atau menciptakan. Kata imra`ah berarti perempuan atau wanita. Kalimat 

tersebut dapat diartikan sebagai “namun, keajaiban yang kedelapan (adalah) menemukan 

perempuan”. 

Berdasarkan hasil pembacaan heuristik, syair “Urīduki Unṡa” karya Nizar Qabbani dapat 

ditentukan terjemahan secara gramatikal yang diuraikan sebagai berikut: 

Ku Ingin Kau Menjadi Perempuan 

Aku ingin engkau menjadi perempuan 

Aku tidak ingin mengklaim pengetahuanku tentang kimia perempuan 

Dan dari mana datangnya nektar feminitas 

Dan bagaimana kijang tercipta menjadi kijang 

Dan bagaimana burung pengicau pandai bernyanyi 

Aku ingin engkau menjadi perempuan 

Aku tahu bahwa pilihan tidak banyak 

Mungkin aku bisa menemukan pulau 

Atau mungkin aku bisa menemukan mutiara 

Namun, menemukan perempuan adalah keajaiban kedelapan 
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Pembacaan Hermeneutik 

Judul syair tersebut menggunakan ungkapan “Ku Ingin Kau Menjadi Perempuan”. 

Ungkapan tersebut digunakan pada baris pertama sebagai pembuka dan baris keenam. 

Ungkapan itu diungkapkan sosok aku sebagai sudut pandang orang pertama (mutakalim) 

kepada perempuan sebagai sudut pandang orang kedua (mukhatab). Ungkapan itu muncul 

bukan tanpa alasan. Hal ini dikarenakan banyak perempuan tidak merasa menjadi dirinya 

sendiri di masyarakat. Perempuan mengalami diskriminasi dalam berbagai aspek. Perempuan 

harus bergumul dengan tantangan dan kesulitan. Oleh karena itu, sosok aku mengharapkan 

perempuan menjadi perempuan yang seutuhnya. 

Baris kedua terdapat ungkapan “Aku tidak ingin mengklaim pengetahuanku tentang 

kimia perempuan”. Sosok aku tidak ingin berlagak pintar atau sok tahu mengenai unsur-

unsur yang melekat pada diri perempuan. Kimia dalam ungkapan tersebut dapat bermakna 

tubuh, pikiran, perasaan, atau sifat yang dimiliki oleh perempuan. Hanya perempuan yang 

dapat memahami unsur-unsur yang ada pada dirinya sendiri. 

Baris ketiga terdapat ungkapan “Dan dari mana datangnya nektar feminitas”. Sosok 

aku menanyakan lokasi yang menjadi sumber munculnya feminitas. Nektar merupakan 

sumber yang digemari oleh lebah. Hal ini dapat menyiratkan bahwa perempuan sebagai 

sumber yang dikagumi oleh sosok aku. 

Baris keempat dan kelima terdapat ungkapan “Dan bagaimana kijang tercipta menjadi 

kijang” dan “Dan bagaimana burung pengicau pandai bernyanyi”. Pertanyaan-pertanyaan 

yang dilontarkan oleh sosok aku merupakan pertanyaan retoris yang tidak perlu ditanyakan. 

Kijang diciptakan tentu akan menjadi kijang. Burung pengicau pandai bernyanyi atau 

berkicau karena burung tersebut memiliki kemampuan berkicau. Kedua ungkapan tersebut 

memberi pesan tersirat bahwa perempuan diciptakan menjadi perempuan, sehingga 

perempuan harus sepenuhnya menjadi perempuan. Argumen ini menegaskan judul syair 

tersebut. 

Baris ketujuh hingga kesembilan terdapat ungkapan “Aku tahu bahwa pilihan tidak 

banyak”, “Mungkin aku bisa menemukan pulau”, dan “Atau mungkin aku bisa menemukan 

mutiara”. Sosok aku mengetahui bahwa pilihan yang diberikan hanya sedikit. Hal ini biasanya 

menunjukkan hanya terdapat dua pilihan. Kemungkinan sosok aku memilih salah satu di 

antara dua pilihan. Boleh jadi ia memilih agar bisa menemukan pulau yang indah. Boleh jadi 

pula ia memilih agar bisa menemukan mutiara yang berkilau. 

Baris terakhir yaitu baris kesepuluh terdapat ungkapan “Namun, menemukan 

perempuan adalah keajaiban kedelapan”. Ungkapan ini menjadi kelanjutan dari keputusan 

berat yang harus dipilih sosok aku. Tetapi, tiba-tiba terdapat pilihan tambahan, yaitu pilihan 

agar bisa menemukan perempuan. Ia pun memilih pilihan tersebut. Pemilihan frasa 

“keajaiban kedelapan” bukan tanpa alasan. Istilah tujuh keajaiban dunia muncul di tengah 

masyarakat. Tujuh keajaiban merujuk pada penemuan tempat-tempat yang memberikan 

keajaiban untuk dipandang dan dikagumi. Menemukan perempuan menambah daftar 

keajaiban dunia menjadi delapan tempat. Menemukan perempuan merupakan keajaiban yang 

terbesar baginya. Perempuan dinilai sebagai “tempat” yang memberikan keajaiban untuk 

dipandang dan dikagumi oleh sosok aku. Hal ini sejalan dengan argumen baris kedua pada 

syair. 

 

KESIMPULAN 
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Model semiotika Riffaterre menjadi konsep yang sangat tepat digunakan dalam 

memahami makna yang terkandung dalam puisi, syair, atau sajak. Melalui pembacaan 

heuristik dan hermeneutik, makna syair “Urīduki Unṡa” karya Nizar Qabbani dapat diketahui 

dan dipahami secara mendalam. Secara keseluruhan, syair tersebut mengisahkan tentang 

besarnya harapan seseorang untuk perempuan. Supaya mereka menjadi sosok yang 

seutuhnya, sehingga perempuan menjadi sumber yang layak dikagumi. Perempuan juga 

merupakan keajaiban dunia yang terbesar bagi seseorang. Hal ini sesuai dengan tema yang 

digaungkan dalam karya Nizar Qabbani yaitu tema cinta. 
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